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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan lokasi di Desa Wayang Windu, 
Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung dan berada di ketinggian 1.450 di 
atas permukaan air laut serta memiliki suhu udara 23º-25º C. Lokasi ini 
merupakan sebuah kawasan wisata air panas yang sedang berkembang di 
Kecamatan Pangalengan dan sumber mata air panas yang berasal dari Gunung 
Wayang Windu. 
 
 
Sumber : Perum Perhutani KPH Bandung Selatan 
Gambar 3.1. Peta Lokasi Kawasan Wisata Air Panas Cibolang 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi menurut Sugiyono (2013: 115) adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini yaitu 
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pengunjung yang datang ke Kawasan Wisata Air Panas Cibolang. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Perum Perhutani KPH Bandung 
Selatan, jumlah pengunjung yang datang ke Kawasan Wisata Air Panas 
Cibolang tahun 2015 adalah 46.959 orang. (Perum Perhutani KPH 
Bandung Selatan, 2016) 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2013: 116), sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut : 
  𝑛 = #
$%#	(()*
 
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
e = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang bisa  
ditolerir (e=0,1) 
N = ukuran populasi 
Berdasarkan rumus slovin diatas maka dapat diperoleh jumlah 
sampel sebagai berikut : 
  𝑛 = #
$%#	(()*
 
  𝑛 = +,../.
$%+,../.	(0,$)*
 
 𝑛 = +,../.
+20,/.
 = 99,7875008≈	100	responden 
Teknik Pengambilan Sampel dalam penelitian ini, penulis memakai 
teknik Nonprobability Sampling yaitu Sampling Insidental.Menurut 
Sugiyono (2013 : 120), Nonprobability Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 
setiap unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan 
Sampling Insidental menurut Sugiyono (2013 : 122)  adalah penentuan 
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sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 
sumber data. 
C. Definisi Operasional 
 Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada 
karakteristik yang dapat diobservasi dari apayang sedang didefinisikan atau 
mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang 
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan yang dapat diuji dan 
ditentukan kebenarannya oleh orang lain, maka dapat disimpulkan bahwa definisi 
operasional harus bisa diukur dan spesifikasi serta dapat dipahami oleh orang lain. 
 Definisi operasional dari judul penelitian “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan Berkunjung Wisatawan ke Kawasan Wisata Air 
Panas Cibolang Kabupaten Bandung” adalah sebagai berikut : 
 Analisis Faktor adalah proses yang mencoba menemukan hubungan 
(interrelationship) antara sejumlah variable-variabel yang saling independen satu 
dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variable yang 
lebih sedikit dari jumlah variabel awal. (Santoso, 2010 : 57) 
 Keputusan Berkunjung adalah keputusan pembelian dimana konsumen 
(wisatawan) benar-benar membeli produk dan wisatawan melakukan keputusan 
berkunjung dapat dilihat dari sub variabel pemilihan produk, waktu berkunjung, 
dan pemilihan jumlah berkunjung (Kotler dan Keller, 2012 : 166). Pengambilan 
keputusan berkunjung di dalam penelitian ini diadaptasi dari pengambilan 
keputusan pembelian karena proses menentukan pilihan destinasi wisata yang 
dilakukan oleh wisatawan sama dengan tahap keputusan pembelian pada 
umumnya. 
D. Operasional Variabel 
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2010 : 58) adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini variabel yang diteliti adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
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keputusan berkunjung wisatawan yang datang ke Kawasan Wisata Air Panas 
Cibolang. 
Di dalam penelitian ini tidak ada variabel bebas dan terikat karena 
menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan analisis faktor yang 
termasuk pada Independence Technique. 
Dibawah ini penulis menyusun operasional variabelnya sebagai berikut : 
Tabel 3.1. Operasional Variabel 
Variabel Sub Variabel Indikator Skala Total Item 
Faktor yang 
mempengaruhi 
proses 
pengambilan 
keputusan 
pembelian wisata 
(Pitana dan 
Gayatri, 2005 : 73) 
Karakteristik 
Wisatawan 
Jenis kelamin 
wisatawan 
Ordinal A1 
Usia 
Wisatawan 
Ordinal A2 
Asal wisatawan Ordinal A3 
Pendidikan 
wisatawan 
Ordinal A4 
Pekerjaan 
wisatawan 
Ordinal A5 
Pendapatan 
wisatawan 
Ordinal A6 
Motivasi 
Wisatawan 
Ordinal A7 
Kesadaran 
Akan 
Manfaat 
Perjalanan 
Tujuan 
Berkunjung 
Ordinal B8 
Pengetahuan 
tentang 
Kawasan 
Wisata Air 
Panas Cibolang 
Ordinal B9 
Citra Destinasi Ordinal B10 
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Kawasan 
Wisata Air 
Panas Cibolang 
Gambaran 
Perjalanan 
Jarak Destinasi 
Wisata 
Ordinal C11 
Biaya Masuk 
Destinasi 
Ordinal C12 
Waktu 
Kunjungan 
Ordinal C13 
Keunggulan 
Destinasi 
Atraksi Wisata Ordinal D14 
Aktivitas 
Wisata 
Ordinal D15 
Kualitas 
Pelayanan 
Ordinal D16 
Fasilitas 
Destinasi 
Ordinal 
D17 
D18 
D19 
Lingkungan 
Fisik dan Sosial 
Ordinal 
D20 
D21 
Aksesibilitas Ordinal D22 
Citra Destinasi 
yang Dimiliki 
Ordinal D23 
Sumber : Diolah Peneliti, 2016 
 Karakteristik wisatawan diukur dengan rentang atau jarak yang sesuai 
dengan kondisi wisatawan di Kawasan Wisata Air Panas Cibolang pada saat 
melakukan pra-penelitian. Jenis kelamin dukur dengan perbedaan laki-laki dan 
perempuan. Usia diukur dengan rentang 15 – 25 tahun, 26 – 35, 35 – 50 tahun, 
dan 50 tahun. Daerah asal dibedakan menjadi Bandung, Pangalengan, Karawang, 
dan Jakarta. Pendidikan dibedakan menjadi SD/ Sederajat, SMP/ Sederajat,SMA/ 
Sederajat, Diploma, dan Sarjana. Pekerjaan dibedakan menjadi pelajar, Mahasiswa, 
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Pegawai Negeri, Wiraswasta, dan Pegawai swasta. Untuk penghasilan perbulan diukur 
dari rentang, yaitu <Rp. 1.000.000, Rp. 1.000.000 – Rp. 2.500.000, Rp. 2.500.000 – Rp. 
5.000.000, dan >Rp. 5.000.000. Motivasi berkunjung pun dibedakan menjadi 
Rekreasi/Tamasya, Study Tour, Penelitian, Kesehatan. 
 
E. Uji Instrumen 
Penelitian yang dilaksanakan adalah untuk menganalisis faktor apa saja yang 
mempengaruhi keputusan wisatawan dalam berkunjung ke Kawasan Wisata Air 
Panas Cibolang dengan, maka instrumen yang digunakan adalah kuesioner. 
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan persepsi pengunjung tentang 
variabel dan diolah dalam bentuk data angka. Dalam penelitian ini, peneliti 
menyebar kuesioner secara langsung dan secara online via Google Drive. 
Responden menilai keputusan berkunjung wisatawan di Kawasan Wisata Air 
Panas Cibolang.Dalam penelitian ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti 
yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. 
Skala pengukuran dalam penelitian ini adalah skala Likert.Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif dan untuk keperluan analisis kuantitatif maka 
jawaban diberi skor seperti pada Tabel 3.2. berikut. 
Tabel 3.2. Alternatif Jawaban Berdasarkan Pengukuran Skala Likert 
Pernyataan/pertanyaan 
Penilaian 
Sangat 
Setuju 
Setuju Cukup 
setuju 
Tidak 
Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 
5 4 3 2 1 
Sumber : Sugiyono (2011 : 94) 
Sebelum dilakukan pembahasan lebih lanjut mengenai analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi keputusan wisatawan dalam berkunjung ke Kawasan Wisata 
Air Panas Cibolang, terlebih dahulu dilakukan pengujian, yaitu uji validitas dan 
uji realibilitas. 
Berikut adalah uji validitas dan uji realibilitas dalam pengembangan 
instrumen penelitian ini: 
1. Uji Validitas 
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Menurut Sugiyono (2008 : 172), validitas berasal dari kata validity 
yang berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Suatu skala dikatakan valid apabila skala tersebut 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian 
ini, teknik yang digunakan adalah korelasi product moment dari pearson, 
yaitu : 
𝑟BC = 	
𝑁∑𝑥𝑦 − (∑𝑥)(∑𝑦)
I𝑁∑𝑥J − (∑𝑥J)(𝑁∑𝑦J − (∑𝑦J)
 
Dimana : 
r    = koefisien korelasi product moment 
xy = jumlah perkalian item dengan total item 
x   = jumlah skor untuk indikator x 
y   = jumlah skor untuk indikator y 
N  = banyaknya responden (sampel) dari variabel x, y, dan hasil        
        Kuesioner 
Uji coba instrumen penelitianini dilakukan terhadap 100 
responden, dimana r hitung dibandingkan dengan r tabel dimana 
df(degree of freedom) = n-2 dengan alpha 5 % atau 0,005. Pertanyaan 
dianggap valid jika	𝑟KLLMNOP ≥ 	 𝑟MRS(T, dan dinyatakan tidak valid jika 
𝑟KLMNOP	UVWXYZ[. Uji validitas ini dilakukan terhadap tiap butir pernyataan 
dengan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel dan SPSS 16.0. 
a. Uji Validitas Faktor Kesadaran akan Manfaat Perjalanan 
Uji validitas tiap butir pertanyaandalam faktor Kesadaran akan 
Manfaat Perjalanan seperti pada Tabel 3.3. berikut ini. 
 
Tabel 3.3. Validitas Faktor Kesadaran akan Manfaat Perjalanan 
Kesadaran akan Manfaat Perjalanan 
Indikator r hitung r tabel Keterang
an 
Tujuan berkunjung ke Kawasan Wisata 
Air Panas Cibolang untuk rekreasi dan 2,012936 1,701131 Valid 
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relaksasi 
Pengetahuan tentang Kawasan Wisata 
Air Panas Cibolang yang merupakan 
salah satu tempat berendam yang 
terkenal di Pangalengan 
2,822195 1,701131 Valid 
Citra Kawasan Wisata Air Panas 
Cibolang di mata wisatawan 2,530059 1,701131 Valid 
Sumber :Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2016 
Dari Tabel 3.3. Validitas faktor Kesadaran akan Manfaat Perjalanan dapat 
diketahui bahwa semua item pertanyaan memenuhi kriteria dimana r hitung > 
r tabel (1,701131). Oleh karena itu, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid 
dan dapat digunakan dalam proses penelitian selanjutnya. 
b. Uji Validitas Faktor Gambaran Perjalanan 
Uji validitas tiap butir pertanyaan dalam faktor Gambaran Perjalanan 
seperti pada Tabel 3.4. berikut ini. 
 
Tabel 3.4. Validitas Faktor Gambaran Perjalanan 
Gambaran Perjalanan 
Indikator r hitung r tabel Keterangan 
Jarak Kawasan Wisata Air Panas 
Cibolang yang mudah dijangkau 
3,383191 1,701131 Valid 
Biaya masuk Kawasan Wisata 
Air Panas Cibolang yang 
terjangkau 
1,968523 1,701131 Valid 
Waktu berkunjung Kawasan 
Wisata Air Panas Cibolang 
3,113398 1,701131 Valid 
Sumber :Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2016 
 
Dari Tabel 3.4. Validitas faktor Gambaran Perjalanan dapat diketahui 
bahwa semua item pertanyaan memenuhi kriteria dimana r hitung > r tabel 
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(1,701131). Oleh karena itu, seluruh item pertanyaandinyatakan valid dan 
dapat digunakan dalam proses penelitian selanjutnya 
 
c. Uji Validitas Faktor Keunggulan Destinasi 
Uji validitas tiap butir pertanyaan dalam faktor Keunggulan Destinasi 
seperti pada Tabel 3.5. berikut ini. 
 
Tabel 3.5. Validitas Faktor Gambaran Perjalanan 
Keunggulan Destinasi 
Indikator r hitung r tabel Keterangan 
Nuansa alam di Kawasan Wisata Air 
Panas Cibolang merupakan atraksi 
wisata yang menarik. 
3,202529 1,701131 Valid 
Berekreasi di Kawasan Wisata Air 
Panas Cibolang merupakan aktivitas 
wisata yang menarik. 
2,043832 1,701131 Valid 
Berendan dan menikmati 
pemandangan merupakan aktivitas 
wisata yang menarik di Kawasan 
Wisata Air Panas Cibolang. 
2,460501 1,701131 
 
 
Valid 
Karyawan di Kawasan Wisata Air 
Panas Cibolang bersikap ramah 4,79668 1,701131 Valid 
Fasilitas toilet bersih dan mencukupi 2,981246 1,701131 Valid 
Terdapat berbagai kios makanan dan 
minuman 4,709231 1,701131 Valid 
Mudah menemukan area parkir 2,749462 1,701131 Valid 
Kawasan Wisata Air Panas Cibolang 
yang dikelilingi bukit dan pohon yang 
rindang  membuat udara disekitar 
menjadi fresh. 
3,432518 1,701131 Valid 
PKL di sekitar Kawasan Wisata Air 3,653173 1,701131 Valid 
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Panas Cibolang tidak mengganggu 
wisatawan 
Lokasi Kawasan Wisata Air Panas 
Cibolang strategis dekat dengan 
prasarana transportasi 
4,082994 1,701131 Valid 
Lokasi Kawasan Wisata Air Panas 
Cibolang mudah dijangkau dengan 
kendaraan umum 
3,601018 1,701131 Valid 
Kawasan Wisata Air Panas Cibolang 
merupakan landmarkKabupaten 
Bandung Selatan 
2,315141 1,701131 Valid 
Sumber :Hasil Pengolahan Data Peneliti, 2016 
 
Dari Tabel 3.5. Validitas faktor Keunggulan Destinasi dapat diketahui 
bahwa semua item pertanyaan memenuhi kriteria dimana r hitung > r tabel 
(1,701131). Oleh karena itu, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid dan 
dapat digunakan dalam proses penelitian selanjutnya. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan internal 
consistency, dimana menurut Sugiyono (2010 : 185) dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 
dengan teknik tertentu. 
Menurut Ghozali (2013: 48), pengukuran yang dilakukan hanya sekali 
dan kemudian hasilnya  dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Untuk mengukurnya 
digunakan program SPSS. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 
realibilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha (α). 
Pada penelitian ini reliabitas dicari dengan menggunakan rumus alpha 
atau cronbach’s alpha (𝛼) dikarenakan instrumen pertanyaan kuesioner yang 
dipakai merupakan rentangan antara beberapa nilai dalam hal ini 
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menggunakan skala likert 1 sampai 5. Rumus alpha atau cronbach’s alpha 
(𝛼) sebagai berikut, (Sugiyono, 2011: 365) 
𝑟 = 	
𝑘
(𝑘 − 1) ^1
∑𝑠LJ
𝑠MJ
` 
𝐷𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎: 
𝑟𝑖	 = reliabitas instrumen 
𝑘 = banyak butir pertanyaan 
∑𝑠LJ = jumlah varian butir tiap pertanyaan 
𝑠MJ = varian total 
 
Sedangkan untuk mencari varian total dan varian butir pertanyaan 
dapat dicari dengan rumus berikut, (Sugiyono : 365) : 
 
𝑠MJ
∑BW*
O
−	(∑eW)²
O
  𝑠MJ = 	
ghL
O
−	 ghi
O*
 
 
 
Dimana: 
n = jumlah sampel 
s = nilai varians 
X = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomor –  
nomor butir pertanyaan) 
JKi = jumlah kuadrat seluruh skor butir pertanyaan 
JKs = jumlah kuadrat subyek 
 
Uji reabilitas dilakukan terhadap seluruh butir pertanyaan yang valid 
secara bersama – sama. Seluruh butir pertanyaan yang valid berjumlah 18 
diuji secara bersama – sama dengan menggunakan bantuan SPSS 20.0. Nilai 
Cronbach Alpha> 0,70 maka dinyatakan realiabel. 
 
Tabel 3.6. berikut ini merupakan tabel Case Processing Summary. 
 
Tabel 3.6. Case Processing Summary 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100,0 
Excludeda 0 ,0 
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Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Sumber : Pengolahan Data Peneliti 2016 
 
Berdasarkan Tabel 3.6. Case Processing Summary pada 18 butir 
pertanyaan dapat diketahui bahwa tingkat validitasi seluruh butir pertanyaan 
adalah 100%. Tabel 3.7. berikut ini merupakan tabel Reability Statistic. 
 
Tabel 3.7. Reliability Statistics 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,803 18 
 
Sumber : Pengolahan Data Peneliti 2016 
Berdasarkan Tabel 3.7. Reliability Statistic pada 18 butir pertanyaan, 
menunjukan bahwa semua pertanyaan tersebut reliable. Nilai Cronbach 
Alpha menunjukan lebih dari 0,70 yaitu 0,803. 
 
3. Metode Method Success Interval (MSI) 
Penelitian ini menggunakan skala ordinal seperti yang dijelaskan 
dalam operasional variabel. Sedangkan dalam penelitian ini akan 
menggunakan model analisis faktor untuk mereduksi faktor-faktor yang 
saling terkait. Oleh karena itu semua data ordinal yang terkumpul terlebih 
dahulu ditransformasi menjadi skala interval dengan cara MSI (Method 
Success Interval). Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data 
tersebut menurut Al-Rasyid (1994 : 131) adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban berdasarkan hasil 
jawaban responden pada setiap pertanyaan. 
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2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pertanyaan  
dilakuakan perhitungan proporsi (ρ) setiap pilihan jawaban dengan 
cara membagi frekuensi dengan jumlah responden. 
3. Berdasarkan proporsi tersebut dilakukan perhitungan proporsi 
kumulatif untuk setiap pilihan pertanyaan. 
4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pilihan jawaban 
pertanyaan. 
5. Menentukan nilai interval rata-rata (scale value) untuk setiap pilihan 
jawaban melalui persamaan berikut: 
Scale Value= (j(OkLMClMmno(VmLpLM)q(j(OkLMClMrss(VmLpLM)
(lV(Rt(Tnorss(VmLpLM)q(lV(Rt(Tnomno(VmLpLM)
 
6. Menghitung nilai hasil transformasi setiap pilihan jawaban melalui 
rumus persamaan sebagai berikut: 
 Nilai hasil transformasi : score = scale value minimum + 1 
Data yang telah terbentuk skala interval kemudian ditentukan 
persamaan yang berlaku untuk pasangan variabel tersebut. 
 
4. Software SPSS 20.0 
SPSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan 
analisis statistik cukup tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan 
grafis dengan menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog 
yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya. 
SPSS itu sendiri singkatan dari Statistical Package for the Social Sciences 
atau dalam bahasa Indonesia nya diartikan Paket Statistik untuk Ilmu Sosial. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Software SPSS versi 20.0. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data , metode yang digunakan dalam pengumpulan 
data guna mendukung penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Sugiyono (2012 : 145) mengemukakan bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
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pengamatan dan ingatan.Peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke 
Kawasan Air Panas Cibolang untuk memperoleh data yang mendukung 
penelitian ini. 
2. Studi Literatur 
Penulis mencari materi dari berbagai sumber buku dan internet yang 
berkaitan dengan semua aspek atau variabel yang berhubungan dan berguna 
untuk penelitian. 
3. Kuesioner / Instrumen 
Menurut (Sugiyono, 2008 : 199) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab.Kuesioner yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah jenis 
kuesioner langsung yang tertutup karena responden hanya tinggal memberikan 
tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar atau sesuai. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu dengan analisis 
faktor.Analisis faktor adalah analisis yang bertujuan mencari faktor-faktor utama 
yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel dari serangkaian uji yang 
dilakukan dengan variabel independen sebagai faktornya.Variabel baru yang 
disebut faktor dengan jumlah lebih sedikit dari jumlah variabel asli dengan 
mereduksi variabel-variabel tersebut. 
1. Definisi Analisis Faktor 
Analisis faktor adalah sebuah model dimana tidak terdapat variabel 
bebas dan terikat.Analisis faktor tidak mengklasifikasi variabel ke dalam 
kategori variabel bebas dan terikat melainkan mencari hubungan 
interdependensi antarvariabel agar dapat mengindentifikasikan dimensi-
dimensi atau faktor-faktor yang menyusunnya.Analisis faktor pertama kali 
dilakukan oleh Charles Spearman dengan tujuan utama analisis faktor adalah 
menjelaskan hubungan diantara banyak variabel dalam bentuk beberapa 
faktor, faktor-faktor tersebut merupakan besaran acak (random quantities) 
yang dapat diamati atau diukur secara langsung. 
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Sedangkan menurut Wibisono (2003 : 239-240) mengemukakan bahwa 
analisis faktor digunakan untuk menjamin bahwa item-item pertanyaan dalam 
kuesioner dapat mempresentasikan dengan baik variabel yang diselidiki. 
Metode ini menyederhanakan hubungan yang kompleks dan beragam diantara 
sekumpulan variabel penelitian yang sama.  
 
 
2. Tujuan dan Fungsi Analisis Faktor 
Analisis faktor digunakan untuk mengidentifikasi sejumlah faktor yang 
relatif kecil yang dapat digunakan untuk menjelaskan sejumlah besar variabel 
yang saling berhubungan.Hasil yang didapat adalah variabel-variabel dalam 
satu faktor mempunyai korelasi tinggi, sedangkan korelasi pada faktor lainnya 
relatif rendah. Analisis faktor memiliki dua fungsi, yaitu exploratory 
(mengelompokkan faktor yang acak) dan confirmatory (konfirmasi kesesuaian 
faktor) (Wijaya, 2010 : 101-102). Tujuan analisis faktor menurut Santoso 
(2006 : 12) adalah : 
a. Data Summarization, yaitu mengidentifikasikan adanya hubungan 
antarvariabel dengan menglakukan uji korelasi. Jika korelasi dilakukan 
antarvariabel (dalam pengertian SPSS adalah kolom), analisis tersebut 
dinamakan R Factor Analisys. 
b. Data Reduction, yaitu proses berikutnya setelah proses data 
summarization. Membuat variabel set baru yang dinamakan faktor untuk 
menggantikan sejumlah variabel tertentu. 
Maka dapat disimpulkan bahwa metode analisis faktor bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menemukan faktor apa saja yang dapat mewakili 
keputusan berkunjung wisatawan ke Kawasan Wisata Air Panas Cibolang 
sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang mendominasi untuk dianalisis 
lebih lanjut. 
 
3. Asumsi Analisis Faktor 
Menurut Santoso (2006 : 13) dikemukakan bahwa pada analisis faktor, 
sejumlah asumsi berikut harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut : 
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a. Korelasi Antarvariabel Independen. Besar korelasi atau korelasi antar 
independen variabel harus cukup kuat, misalnya di atas 0,5. 
b. Korelasi Parsial. Besar korelasi parsial, korelasi antar dua variabel 
dengan menganggap tetap variabel yang lain, justru harus kecil. Pada 
SPSS deteksi terhadap korelasi parsial diberikan lewat pilihan Anti-
Image Correlation. 
c. Pengujian seluruh matriks korelasi (korelasi antar variabel) yang 
diukur dengan besaran Bartlett Test of Sphericity atau Measure 
Sampling Adequancy (MSA). Pengujian ini mengharuskan adanya 
korelasi yang signifikan diantara paling sedikit beberapa variabel. 
d. Pada beberapa kasus, asumsi normalitas dari variabel-variabel atau 
faktor yang terjadi sebaiknya dipenuhi. 
 
4. Model Analisis Faktor 
Wibisono (2003 : 238) mengemukakan bahwa terdapat beberapa teknik 
analisis interdependensi variabel yang dapat dikelompokkan ke dalam 
analisis faktor, yaitu : 
a. Analisis Komponen Utama 
Merupakan teknik reduksi data yang bertujuan untuk membentuk 
suatu kombinasi linier dari variabel awal dengan memperhitungkan 
sebanyak mungkin jumlah variasi variabel awal yang mungkin. 
b. Analisis Faktor Umum 
Merupakan model faktor yang digunakan untuk mengidentifikasikan 
sejumlah dimensi dalam data (faktor) yang tidak mudah untuk dikenali. 
Tujuan utamanya adalah mengidentifikasikan dimensi laten yang 
dipresentasikan dalam himpunan variabel asal. 
Prinsip kerja analisis faktor adalah variabel yang diamati dimana 
variabel mempunyai korelasi, maka dapat dikatakan bahwa variabel memiliki 
faktor umum. Faktor umum dilambangkan dengan F1, F2, F3, F4, … , Fm dan 
faktor unik U1, U2, U3, U4, … , Um. Model matematis dasar analisis faktor 
yaitu : 
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𝑋$ = 	v𝐴Lx𝐹x +	𝑏$𝑈$
p
xqL
 
Dimana : 
𝑋$  = variabel independen ke-i 
𝐹x   = faktor kesamaan ke-j 
𝑈$  = faktor unik ke-i 
𝐴Lx = koefisien faktor kesamaan 
𝑏$  = koefisien faktor unik 
Koefisien A (loading A) dapat menyatakan besarnya kontribusi variabel 
X pada faktor kesamaan F dan memegang peranan dalam mengambil suatu 
kesimpulan sampai seberapa jauh pengaruh variabel X terhadap faktor 
kesamaan F. Koefisien faktor unik berfungsi untuk membantu satuan faktor 
unik agar dapat dipilih sesederhana mungkin. 
 
5. Tahap Analisis Faktor 
Menurut Wijaya (2010 : 103-109) proses dasar analisis faktor meliputi 
hal-hal sebagai berikut : 
a. Menentukan variabel atau faktor apa saja yang akan dianalisis. 
b. Menguji variabel yang telah ditentukan dengan metode Bartlett’s 
Test of Sphericity serta pengukuran MSA (Measure of Sampling 
Adequacy). Pada tahap ini dilakukan penyaringan terhadap sejumlah 
variabel hingga didapat variabel yang memenuhi syarat dianalisis. 
Untuk melihat ada tidaknya korelasi, dapat dilihat pada uji Kaiset 
Meyer Oikin (KMO) Measure of Sampling Adequancy yang 
merupakan suatu indeks yang dipergunakan untuk meneliti 
ketepatan analisis faktor. Nilai tinggi antara 0,5 – 1,0 berarti analisis 
faktor tepat, apabila kurang dari 0,5 analisis faktor dikatakan tidak 
tepat. 
c. Proses pemfaktoran (factoring) dilakukan ekstraksi terhadap 
sekumpulan variabel yang ada sehingga terbentuk satu atau lebih 
faktor. Dari proses ini akan muncul table communalities yang pada 
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dasarnya menunjukkan jumlah faktor atau variansi (bisa dalam 
persentase) dari suatu variabel yang mula-mula dapat dijelaskan 
oleh faktor yang ada. Nilai ekstrim communalities antara 0,0 
(variabel tidak berkorelasi dengan variabel lain) sampai 1,0 
(variansi variabel secara sempurna disebabkan oleh sejumlah faktor 
bersama). Table berikutnya yang muncul adalah Tabel Total 
Variance Explained yang menampilkan eigenvalues masing-masing 
faktor. Semakin besai eigenvalue setiap faktor, maka faktor tersebut 
semakin reliabel untuk mewakili sekelompok variabel. 
d. Proses rotasi dilakukan untuk mereduksi beberapa faktor ambigu. 
Rotasi paling sederhana adalah orthogonal rotation dimana saumbu 
dipertahankan 90º. Metode rotasi faktor yang digunakan adalah 
Varimax yang hasilnya dapat dilakukan dalam satu literasi. Metode 
varimax banyak variabel dapat memiliki loading tinggi atau 
mendekati tinggi pada faktor yang sama. 
e. Interpretasi faktor yang telah terbentuk, khususnya memberi nama 
atas faktor yang telah terbentuk yang dianggap dapat mewakili 
variabel tersebut. 
Pada penelitian ini, proses analisis dilakukan sampai pada langkah 
interpretasi faktor dan memberikan nama pada faktor yang terbentuk karena 
pada penelitian ini hanya menganalisis faktor-faktor yang akan terbentuk 
dan faktor dominan atas sebuah variabel. 
 
